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Abstrak
PENGENALAN DAN Penggunaan teknologi informasi, terutama kecerdasan buatan (Al),

memberikan dampak yang signifikan terhadap literasi digital di kalangan

DAMPAK KECERDASAN anak-anak sekolah dasar. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan,

menunjukkan bahwa siswa di tingkat sekolah dasar membutuhkan

BUATAN (Al) PADA pemahaman yang lebih mendalam tentang penggunaan teknologi digital,
termasuk Al. Untuk memenuhi kebutuhan ini, sebuah program sosialisasi

LlTERASl DIG"AL ANAK- telah dilaksanakan dengan fujuan untuk mengenalkan konsep dasar Al

ANAK MELALUI dan meningkatkan kemampuan literasi digital siswa. Dalam program ini,
diterapkan metode pendekatan kontekstual yang menghubungkan Al

SOS'A”SAS' Dl TlNGKAT dengan situasi dan pengalaman sehari-hari yang dikenal oleh siswa. Hasil
dari kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan yang jelas
SEKOLAH DASAR dalam pemahaman siswa mengenai Al dan keterampilan literasi digital
mereka. Program sosialisasi ini berhasil membantu siswa lebih memahami
penerapan Al dalam aktivitas sehari-hari dan meningkatkan kemampuan
Aprilia Salsabila’, mereka dalam menggunakan teknologi dengan bijak dan efektif.

A
Fetriani Kata Kunci: Kecerdasan buatan (Al), literasi digital, sekolah dasar
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|. PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, kecerdasan
buatan (Al) felah membawa perubahan
signifikan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk pendidikan (Kamalov et al., 2023). Al
atau kecerdasan buatan, merupakan sistem
komputer yang dirancang untfuk
melaksanakan pekerjaan yang umumnya
memerlukan kemampuan intelektual manusia
(Xanderina et al., 2024). Teknologi ini telah
menjadi salah satu inovasi paling
berpengaruh di zaman modern, menawarkan
peluang dan tantangan baru bagi
masyarakat, khususnya dalam pembelajaran
di sekolah. Dalam dunia pendidikan, Al fidak
hanya memudahkan siswa dan guru dalam
mengakses informasi, tetapi juga
memungkinkan terciptanya metode
pembelajaran yang lebih dinamis, interakfif,
dan personal.

Selain kecerdasan buatan, literasi digital
juga menjadi aspek yang penfing. Literasi
digital yang didefinisikan sebagai kemampuan
untuk menggunakan dan memahami teknologi
digital secara aman dan efesien (Kurnianingsih
et al, 2017). Literasi digital bukan hanya
sekedar kemampuan teknis, melainkan juga
mencakup keterampilan berpikir kritis dalam
memanfaatkan informasi digital secara optimal
(Hidayati & Nugrahani, 2024). Sedangkan
menurut (Cynthia & Sihotang, 2023) Literasi
digital merujuk pada kemampuan dalam
memahami, memanfaatkan, dan  menilai
informasi dengan baik. Literasi digital bukan
hanya sekedar kemampuan teknis, melainkan
juga mencakup keterampilan berpikir krifis
dalam memanfaatkan informasi digital secara
optimal. Dalam dunia pendidikan, literasi digital

memungkinkan  siswa untuk fidok hanya
menjadi pengguna teknologi, fetapi juga
memahami  cara  kerja  feknologi  serta

dampaknya pada kehidupan sehari- hari.
Dengan literasi digital yang baik, siswa akan
lebih siap menghadapi tfantangan di era digital
yang terus berkembang pesat.

Meskipun Al memiliki potensi besar
untuk memperbaiki dan meningkatkan metode
pembelajaran  dan  menjadikannya  lebih
menarik serta interaktif (Merentek et al., 2023),
masih banyak siswa di fingkat sekolah dasar

masih kurang memahami teknologi ini (Sahrin
et al., 2024).

Judul kegiatan ini  dipilih  karena
pentingnya meningkatkan literasi digital serta
pemahaman siswa tentang kecerdasan buatan
(Al) di tengah kemajuan teknologi yang pesat.
Di tingkat sekolah dasar, pengetahuan siswa
tentang Al dan teknologi digital masih sangat
minim, meskipun keterampilan ini krusial untuk
mempersiapkan generasi muda
menghadapi tantangan di masa depan.
Dengan perkembangan teknologi yang cepat,
termasuk penggunaan Al dalam berbagai
aspek kehidupan, siswa perlu tidak hanya
mengenal konsep dasar Al tfetapi juga
memahami penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari dengan cara yang aman dan
efektif.

Salah satu tantangan terbesar yang
dihadapi di tingkat sekolah dasar adalah
kurangnya pemahaman siswa mengenai
kecerdasan buatan (Al) dan literasi digital.
Banyak siswa masih belum mengerti konsep
dasar kecerdasan buatan (Al) atau cara
penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Selain itu, menurut (Anita & Astuti,
2022) kesenjangan akses terhadap perangkat
teknologi di beberapa sekolah memperburuk
tfantangan ini, sehingga siswa di  wilayah
dengan sumber daya terbatas mungkin tidak
mendapatkan kesempatan yang sama untuk
belojaor fentang teknologi ini. Kesenjangan
digital ini  menciptakan ketidokmerataan
dalom kualitas pendidikan, yang dapat
berdampak besar pada masa depan generasi
muda di Indonesia.

Untuk mengatasi masalah ini, perlu
diadakan program sosialisasi yang khusus
ditujukan untuk siswa. Program ini akan
mencakup penjelasan mendalam mengenai
konsep dasar Al dan penyediaan materi
edukatif berbasis Al dalam bentuk brosur.
Materi harus disampaikan dengan cara yang
mudah dipahami dan menarik, sehingga
dapat menarik minat siswa dan memudahkan
mereka dalam memahami konsep dasar Al
secara efekfif. Selain brosur, penggunaan
video edukatif dan diskusi interaktif juga dapat

menjadi metode yang efektif untuk
meningkatkan  pemahaman siswa. Video
dapat memberikan visuadlisasi yang jelas
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tentang bagaimana Al bekerja dan
dampaknya terhadap literasi digital, sementara
diskusi interaktif memungkinkan siswa untuk
bertanya dan berdiskusi tentang topik tersebut
secara lebih mendalam.

Tujuan utama kegiatan ini adalah
meningkatkan pemahaman siswa tentang
kecerdasan buatan (Al) dan literasi digital.
Dengan sosialisasi dan materi yang relevan,
siswa diharapkan mampu memahami konsep
Al,  mengembangkan keterampilan literasi
digital, serta menggunakan teknologi secara
efektif dan aman dalam kehidupan sehari-hari.
Program ini juga bertujuan untuk mengurangi
kesenjangan digital melalui akses pendidikan
teknologi yang lebih merata.

Melalui pendekatan yang komprehensif,
diharapkan fidak hanya membantu siswa
memahami dasar Al, tetapi juga
mengaplikasikannya dalam keseharian,
sehingga mereka lebih siap menghadapi
tantangan di  era digital.  Program ini
memberikan dasar yang kuat bagi siswa untuk
terus berkembang dalam bidang teknologi,
yang pada akhirnya berkontribusi  pada
kemajuan pendidikan dan masyarakat secara
keseluruhan.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengenalan dan sosialisasi
mengenai kecerdasan buatan (Al)
dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2024,
dengan durasi wakiu 120 menit dalam
pertemuannya. Metode vyang diterapkan
dalom  kegiatan  sosialisasi  ini adalah
pendekatan kontekstual yang berfokus pada
pengaitan konsep kecerdasan buatan (Al)
dengan situasi dan pengalaman sehari-hari
yang dialami siswa. dengan demikian siswa
dapat lebih mudah untuk memahami dan
menerapkan pengetahuan yang diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari (Haslinda, 2018).
Selain itu, pendekatan ini menekankan interaksi
aktif dan pengalaman langsung, sehingga
siswa fidak hanya menerima informasi secara
pasif, tetapi juga berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran.

Adapun kegiatan yang dilakukan selama
sosialisasi ini meliputi beberapa tahapan, yaitu:

Pengenalan Konsep Dasar Al: Pada
tahap ini, siswa diperkenalkan dengan
dengan konsep dasar mengenai Al,
tfermasuk pemahaman tentang apa itu
Al dan bagaimana Al bekerja dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk
memudahkan pemahaman, contoh-
contoh yang diangkat adalah teknologi
yang sudah akrab dengan siswa,
seperti asisten virtual (misalnya Siri atau
Google Assistant), serta aplikasi
rekomendasi seperti yang digunakan
oleh platform e- commerce dan
streaming.

Aktivitas Interaktif:  Selanjutnya, siswa
digjak  unfuk berpartisipasi  dalam
berbagai  kegiatan interaktif yang
menghubungkan langsung Al dengan
pengalaman mereka sehari-hari. Diskusi
kelompok yang membahas penerapan
Al dalam berbagai bidang kehidupan,
seperti  pendidikan, kesehatan, dan
fransportasi. Kegiatan ini dirancang agar
siswa tidak hanya memahami Al secara
teori, tetapi juga merasakan
bagaimana feknologi tersebut berfungsi
dan berperan dalam kehidupan sehari-
hari. Akfivitas yang melibatkan praktik
longsung ini  diharapkan  mampu
meningkatkan  daya  serap  siswa
terhadap materi yang digjarkan.

Penerapan dalam Kehidupan Sehari-
Hari: Setelah siswa mengenal dasar-
dasar Al dan berpartisipasi dalam diskusi
kelompok. mereka diberikan panduan
praktis mengenai bagaimana Al dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Siswa digjarkan untuk melihat peran Al
dalom memecahkan masalah-masalah
sederhana yang mereka hadapi, seperti
mencari informasi dengan lebih cepat,
mengatur  jadwal, atau bahkan
menggunakan aplikasi Al untuk hiburan
dan pembelajaran. Dengan bimbingan
ini, siswa dapat memahami bahwa Al
bukanlah konsep abstrak, melainkan
teknologi yang dapat mereka
manfaatkan secara praktis  dalam
kehidupan mereka sehari- hari.

Melalui metode pendekatan kontekstual
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ini, diharapkan siswa tidak hanya memahami
konsep dasar Al, tetapi juga dapat
menerapkannya dalam berbagai situasi praktis.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
literasi digital siswa, serta membantu mereka
mempersiapkan diri menghadapi fantangan di
era digital yang semakin berkembang pesat.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam
dan pengalaman langsung menggunakan Al,
siswa akan lebih percaya diri  dalam
memanfaatkan teknologi untuk
mendukung aktivitas sehari-hari mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program  sosialisasi  yang  bertema
“"Pengenalan dan Dampak Kecerdasan Buatan
(Al) pada Literasi Digital Anak- Anak” ini
menggunakan pendekatan kontekstual yang
mengaitkan feknologi Al dengan kehidupan
sehari-hari  siswa sekolah dasar. Sosialisasi
dilaksanakan di MIN 01 Kepahiang, melibatkan
siswa kelas 6. Metode yang digunakan meliputi
brosur, video interaktif, dan diskusi kelompok,
yang dirancang unfuk membantu siswa
memahami Al dan literasi digital secara prakfis.
Berikut adalah rincian pelaksanaan kegiatan:

Tahap Awal dimulai dengan pengenalan
konsep dasar mengenai kecerdasan buatan
(Al). Seloma pengenalan ini, siswa diberikan
penjelasan mengenai konsep kecerdasan
buatan serta literasi digital. Serta penjelasan
tentang conftoh kecerdasan buatan (Al) yang
sering di gunakan di kehidupan sehari-hari
siswa. Pengenalan Al dilakukan  melalui
pembagian brosur dan video interaktif. Brosur
tersebut memuat informasi dasar tentang Al
dan penerapannya dalam perangkat sehari-

hari yang sering digunakan siswa, seperti
asisten virtual (misalnya Siri atau  Google
Assistant), permainan, dan platform media

sosial seperti yang dapat dilihat pada gambar
1.
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Gambar 1. Brosur sosialisasi

Gambar 1 menampilkan brosur yang
digunakan dalam sosialisasi ini, Brosur tersebut
bertujuan untuk memperkenalkan Al dan
dampaknya dalam kehidupan sehari-hari
dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami. Judul brosur "Mengenal Al dan
Dampaknya" menegaskan fokus pada konsep
dasar Al, contohnya dalam aktivitas sehari-
hari, serta dampak positif dan negatif dari
teknologi ini, sehingga siswa kelas VI dapat
memahaminya dengan mudah

Kecerdasan buatan memiliki dampak
yang luas dan beragam dalam berbagai
aspek kehidupan. Salah satu dampak positif
Al adalah peningkatan efisiensi dan akurasi
dalom menyelesaikan fugas-tugas yang
kompleks menggunakan alat bantu seperti
chatGPT , quillbot dan perplexity (Natasya,
2023). Namun, Al juga memiliki dampak
negatif, seperti ancaman ferhadap privasi
dan keamanan data. Di  mana Al
membutuhkan akses terhnadap data pribadi

dalom jumlah besar unfuk melafih dan
meningkatkan kinerjanya  (Siti  Masrichah,
2023).

Maka dari itu dibutuhkan peningkatan
literasi digital dalom memahami bagaimana
Al mempengaruhi  kehidupan sehari-hari
mereka. Video interaktif yang menunjukkan
bagaimana Al mempengaruhi rekomendasi
konten di platform digital berhasil menarik

perhatian siswa dan mendorong mereka
untuk berpikir lebih kritis. Dalam video ini,
dijelaskan cara kerja algoritma  yang
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(

didasarkan pada pola perilaku pengguna,
sehingga siswa mulai menyadari bahwa
rekomendasi konten yang mereka terima di
media sosial atau YouTube tidak bersifat
acak, melainkan merupakan hasil analisis dari
Al.

Gambar 3. diskusi mengenai Al

Dalam sesi  diskusi yang dilakukan
seloma kegiatan, siswa diajak untuk berbagi
pengalaman pribadi terkait penggunaan
teknologi yang melibatkan Al. Banyak dari

Gambar 2. Pemutar video mengenai Al

Setelah siswa/i kelas VI di MIN 01 Nantfi mereka mengaku sering menggunakan
Agung menunjukkan pemahaman yang baik aplikasi  seperti  YouTube, Google, dan
tentang konsep dasar Al dan dapat permainan video yang memanfaatkan Al
mengidentifikasi  aplikasi Al yang sering Namun, sebagian besar siswa  belum
digunaokan dalam kehidupan sehari- hari. menyadari bahwa pilihan  dan perilaku
Tahapan selanjutnya ialah sesi diskusi kelompok mereka saat menggunakan aplikasi tersebut
yang membahas penerapan Al dalam dipengaruhi oleh Al yang terus mempelajari
berbagai bidang kehidupan. kebiasaan mereka. Diskusi ini

mengungkapkan bahwa meskipun siswa
sudah akrab dengan teknologi digital, mereka
kurang memahami dampaok yang lebih
dalam dari Al ferhadap kehidupan mereka.

Diskusi ini mengungkapkan adanya
kesenjangan pemahaman di antara siswa
mengenai dampak kecerdasan buatan
dalam kehidupan mereka. Sebagian besar
siswa tfidak menyadari bahwa Al berperan
penting dalam menentukan konten yang
mereka konsumsi, misalnya melalui sistem
rekomendasi pada platform seperti YouTube.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun siswa

PENGENALAN DAN DAMPAK KECERDASAN BUATAN (Al) PADA LITERASI DIGITAL ANAK-ANAK MELALUI SOSIALISASI
DI TINGKAT SEKOLAH DASAR

(Aprilia Salsabila, et al)
Hal 1418


https://doi.org/10.32672/ampoen.v2i3.2948

U

1

N

y' WA

7 @ Jurnal AMPOEN Vol. 2, No. 3, Tahun 2025, Hal: 1414-1420

[7013), D0k hitps//doi.org/10.32672/anpoen2i3.2948

e-ISAN 3025 - 8030; p-1SON 3025-6267

N

tumbuh dalam lingkungan yang sudah
terpapar teknologi digital, mereka masih
kurang memahami aspek lebih dalam dari
Al dan bagaimana teknologi ini berpengaruh
fernadap kehidupan mereka sehari-hari.
Pengenalan mengenai dampak Al ini menjadi

hal yang penting untuk meningkatkan literasi

digital mereka dan mengembangkan
kesadaran  kritis terhadap penggunaan
teknologi.

4. Foto bersama murid kelas 6

Program sosialisasi mengenai dampak
kecerdasan buatan (Al) terhadap literasi digital
anak-anak melalui pendekatan kontekstual
terbukti sangat efektif dalam membantu siswa
mengaitkan konsep Al dengan pengalaman
nyata siswa, sehingga membuat materi lebinh
mudah dipahami dan relevan. Melalui contoh-
contoh yang berhubungan langsung dengan
kehidupan sehari-hari, siswa dapat dengan
cepat mengidentifikasi aplikasi Al yang mereka
gunakan dan memahami peran Al dalam
kehidupan mereka. Hal ini mempermudah
penerimaan mereka terhadap materi yang
disampaikan, terutama karena pendekatan
kontekstual memungkinkan siswa untuk melihat
langsung manfaat dan dampak Al di
lingkungan mereka

Namun, terdapat beberapa tantangan
yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan
ini. Meskipun siswa berhasil memahami dasar-
dasar Al, beberapa di antara mereka

mengalami kesulitan dalam memahami
penerapan teknologi Al yang lebinh kompleks.
Selain  itu, keterbatasan akses terhadap
teknologi di sekolah menjadi salah satu faktor
yang mempengaruhi efektivitas kegiatan ini.
Beberapa aktivitas yang direncanakan tidak
dapat dilaksanakan secara optimal karena
kurangnya fasilitas teknologi yang memadai.
Tantangan ini menunjukkan bahwa meskipun
sosialisasi sudah berjalan dengan baik, masih
ada kebutuhan untuk melakukan

penyesuaian dalam penyampaian
materi yang lebih mendalam dan
meningkatkan akses terhadap teknologi untuk
mendukung kegiatan pembelajaran.

Ke depannya, terdapat peluang untuk
memperdalam materi mengenai penerapan
kecerdasan buatan dalam kehidupan sehari-
hari, khususnya dalam konteks yang lebih
kompleks. Selain itu, penting untuk
meningkatkan akses siswa terhadap teknologi,
baik melalui fasilitas yang lebih baik di sekolah
maupun melalui penyediaan sumber daya
digital yang mendukung pembelajaran
mereka. Dengan adanya dukungan teknologi
yang lebih memadai, kegiatan sosialisasi dapat
dilaksanakan dengan lebih efektif, sehingga
siswa tidak hanya memahami konsep dasar Al,
tfetapi juga dapat menguasai penerapannya
secara lebinh mendalam dan kritis,
meningkatkan literasi digital mereka secara
keseluruhan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini
berhasii mencapai tujuan utamanya, yaitu
memperkenalkan konsep kecerdasan buatan
(Al) dan literasi digital kepada siswa sekolah
dasar, khususnya di MIN 01 Kepahiang. Metode

pendekatan kontekstual yang digunakan,
yang mengaitkan konsep Al dengan
kehidupan sehari-hari, ferbuktfi efektif dan

mudah dipahami oleh anak-anak. Namun, ada
beberapa saran untuk kegiatan mendatang.

Pertama, disarankan unfuk menambahkan
materi tentang aplikasi Al yang lebih
kompleks agar siswa dapat memahami

berbagai aspek Al yang lebih luas. Kedua,
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pengembangan materi edukatif yang lebih
mendalam dan interaktif sangat diperlukan
untuk membantu siswa dalam memahami dan
menerapkan fteknologi Al dengan lebih baik.
Dampak positif  dari kegiatan ini meliputi
peningkatan keterampilan literasi digital siswa
dan kemampuan mereka untuk menggunakan
teknologi Al secara praktis dalam kehidupan
sehari-hari.  Selain itu, kegiatan ini juga
membantu siswa untuk lebih siap menghadapi
tantangan di era digital. Dengan demikian,
diharapkan kegiatan serupa dapat ferus
dilakukan dengan peningkatan kualitas materi
dan metode pengajaran yang lebih inovatif
dan menarik. Hal ini akan memastikan bahwa
siswa tidak hanya memahami konsep Al, tetapi
juga mampu mengaplikasikannya dalam
berbagai aspek kehidupan mereka.
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